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ABSTRAK

Tingginya permintaan akan cabai maka perlu dilakukan peningkatan produksi cabai,
Salah satu teknik budidaya yang berperan dalam meningkatkan hasil tanaman Caba adalah
pemupukan, untuk pertumbuhan dan hasil yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempelgari tentang pemberian pupuk NPK dan pupuk organik hayati terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman Caba (Capsicum annuum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan dari akhir
bulan Februai 2018 sampai dengan Akhir bulan Juni 2018 bertempat di Kebun Petani Desa
Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 16 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan, masing-masing
perlakuan terdiri dari 5 tanaman. Adapun kombinasi perlakuan tersebut sebagai berikut :
Takaran pupuk hayati yang terdiri dari empat taraf (H1: 100 kg/Ha, H2 : 200 kg/Ha, H3 : 300
kg/Ha, H4 : 400 Kg/Ha  dan Takaran Pupuk Maemuk Lengkap (NPK) terdiri dari empat taraf
(P1: 75 kg/Ha, P2: 150 kg/Ha, P3: 225 Kg/Ha, P4 : 300 kg/Ha). Peubah yang diamati
meliputi tinggi tanaman (cm), Jumlah buah per tanaman (buah), Bobot buah pertanaman (g),
Bobot kering berangkasan (g), Bobot kering akar tanaman (g). Hasil andisa sidik ragam
perlakuan pupuk hayati dan perlakuan pemberian pupuk anorganik pada tanaman Cabai
(Capsicum annuum L. berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, bobot buah rata-rata, jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman,
bobot kering berangkasan dan bobot kering akar tanaman cabai.

Keywords: hasil, pupuk organik hayati, pupuk npk, tanaman cabai, pertumbuhan.

|. PENDAHULUAN Cabai (Capsicum annuum L))
merupakan salah satu komoditas sayuran yang
Permintaan komoditas sayuran mempunyai nilai  ekonomis tinggi dan

menunjukkan kecenderungan yang selalu t@namannya mempunya daya adaptes yang
meningkat, tetapi  produktivitas tanaman |uas, sehingga lokas produksinya tersebar
sayuran Indonesia masih tergolong rendah jika ~ €Ukup luas di- Indonesa.  Buahnya selain
dibandingkan dengan Amerika, Jepang dan dijadikan sayuran atau bumbu masak juga
Eropa Rendahnya produktivitas tanaman Mempunyal kapasitas menaikkan pendapatan
sayuran karena belum optimalnya penerapan  Petani sebagai bahan baku industri, mem|I|!<|
teknologi budidaya sayuran yang baik seperti  Peluang ekspor, membuka kesempatan kerja
karakterisasi lahan, perbenihan, pemupukan, dan sebagal sumber vitamin C (Adiyoga,

pengendalian hama dan penyakit, panen dan  2003). . .
pasca panen. Semakin  meningkatnya  kebutuhan

Cabal bak untuk rumah tangga maupun

26



LANSIUM 2 - 1, September 2020

industri dan sgaan dengan pertumbuhan
penduduk dan pengembangan industri olahan,
maka peluang pengembangan usaha agribisnis
Cabai sangat terbuka luas. Usaha peningkatan
produksi Cabai dapat dilakukan sgak
budidaya sampai penanganan pasca panen
yang balk dan benar dan salah satu langkah
penting dilakukan adalah teknik budidaya
Cabai (Zulaikha dan Gunawan, 2006).

Salah satu teknik budidaya yang
berperan dalam upaya meningkatkan hasil
tanaman Cabai adalah pemupukan, untuk
pertumbuhan dan hasil yang baik tanaman
membutuhkan hara yang lengkap, baik makro
ataupun mikro, dengan bokashiisi berimbang
(Nyakpa et al., 1988). Kebutuhan akan hara
makro sekunder dan hara mikro sering kali
diabaikan, sehingga pada jangka panjang
dapat menyebabkan terjadinya defisiensi hara
dan efisiens pemupukan menjadi berkurang
serta ef ektifitas pupuk yang diberikan rendah.

Pupuk majemuk lengkap adalah pupuk
yang kandungannya terdiri dari unsur hara
yang lengkap (makro dan mikro) yang
tersusun dalam bokashiisi tertentu.
Keuntungan dari penggunaan pupuk ini selain
praktis dalam penggunaan, hara yang
terkandung tercampur dengan rata, sehingga

memudahkan dalam aplikas. Penelitian
Onggo  (2007) menunjukkan  bahwa
penggunaan  pupuk  magemuk lengkap
meningkatkan hasil tanaman  tomat

dibandingkan dengan penggunaan pupuk
tunggal yang diberikan secara campuran.
Efisenss pemupukan dalam usaha
pertanian dapat berarti teknis dan ekonomis,
secara teknis efisienss pemupukan terletak
pada takaran pupuk yang meningkatkan hasil.
Tingkat takaran pupuk efisens teknis ini
dapat diturunkan dengan meningkatnya
tingkat efisiensi serapan pupuk yang antara
lain dapat dilakukan dengan usaha tepat cara,
tepat waktu dan tepat jenis (Wibowo, 1991).
Penggunaan pupuk anorganik buatan
yang terus-menerus tanpa disertai penggunaan
pupuk organik telah berdampak terhadap
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kualitas lahan termasuk penurunan fisik, kimia

dan biologi tanah. Penggunaan pupuk
anorganik memang menghasilkan
peningkatan produktivitas tanaman yang
cukup tinggi, tetapi penggunaan pupuk

anorganik dalam jangka yang relatif lama
dapat mengakibatkan tanah cepat mengeras,
kurang mampu menyimpan air dan cepat
menjadi asam yang pada akhirnya akan
menurunkan produktivitas tanaman.

Pupuk hayati merupakan kompenen
yang esensia dalam pertanian organik yang
berperan dalam memelihara kesuburan tanah
(Mahdil dan Hasan, 2010) Penggunaan pupuk
biologis atau hayati merupakan upaya efisiensi
penggunaan pupuk nitrogen pada pertanaman
padi dengan tetap meningkatkan produksi.
Menurut Marling, e al (2013), bahwa
Mikroorganisme yang terkandung didalam
pupuk organik hayati diduga berpengaruh
terhadap produksi tanaman.

Azopririlium mempunyai kemampuan
menambat N dari udara dan mikroba pelarut
fosfat yang dapat menambang P di dalam
tanah menjadi P-tersedia bagi pertumbuhan
tanaman, sehingga dapat berproduksi dengan
baik. Hasil penelitian Marlina et al. (2014)
menunjukkan  bahwa pemberian  pupuk
organik hayati (kompos jerami padi yang
diperkaya bakteri Azospirillium, Azotobacter,
Bacillus firmus dan Pseudomonas
pseudomallei) sebanyak 300 kg/ha dengan
pupuk anorganik 75 % dari dosis anjuran
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
padi.

Pemberian pupuk organik hayati (pupuk
kandang kotoran ayam yang diperkaya bakteri
Azospirillum dan bakteri pelarut fosfat 400
kg/ha dengan pupuk organik 50% NPK
mampu meningkatkan produksi tanaman padi
ditanah asang surut sebesar 57,79 gr/pot (
Marlina et.al (2016). Selanjutnya Marlina dan
Asmawati (2017), bahwa  pemberian
kombinas pupuk orgabik hayati 400 kg/ha
dengan anorganik  25% NPK  dapat
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meningkatkan sergpan hara NPK dan produksi 5 tanaman. Adapun kombinasi perlakuan

padi perpetak sebesar 1,46 kg/petak. tersebut sebagal berikut : Takaran pupuk
hayati yang terdiri dari empat taraf (H1: 100
Tujuan Pendlitian kg/Ha, H2 : 200 kg/Ha, H3: 300 kg/Ha, H4 :

Adapun tujuan dari penelitian ini 400 Kg/Ha dan Takaran Pupuk Majemuk
adalah untuk mempelgari tentang pemberian  Lengkap (NPK) terdiri dari empat taraf (P1 :
pupuk NPK dan pupuk organik hayati 75 kg/Ha, P2: 150 kg/Ha, P3: 225 Kg/Ha,
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman P4 : 300 kg/Ha). Peubah yang diamati

Caba (CapsicumannuumlL.). meliputi tinggi tanaman (cm), Jumlah buah
per tanaman (buah, Bobot buah pertanaman
II.METODE PENELITIAN (g), Bobot kering berangkasan (g), Bobot

kering akar tanaman (g). Uji lanjut yang
Penelitian ini telah dilaksanakan dari ~ digunakan adalah uji BNJ (Beda, Nyata, Jujur)
akhir bulan Februai 2018 sampa dengan
Akhir bulan Juni 2018 bertempat di Kebun HASIL DAN PEMBAHASAN
Petani Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan ) o ) _
K abupaten Ogan Ilir . Hasil andlisis kgragamap dari masing-
Pendliitian ini menggunakan ~ Masing faktor dan interaksinya terhadap
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial ~ Semua peubah yang diamati dapat dilihat pada
dengan 16 kombinas perlakuan dan 3  Tabel 1.
ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari

Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati

Peubah v F'h'g’“g | KK (%)
Tinggi Tanaman (cm) 541,46 61,09 5,354 1,66
Jumlah Buah Pertanaman (buah) 49,62 20 0,32" 7,3
Bobot Buah Pertanaman (g) 1948+ * 459,03**  14,87** 3,59
Bobot Kering berangkasan (g) 97,51** 18,68** 12,91** 8,75
Bobot Kering akar (Q) 57,51** 8,21** 2,53** 125
Keterangan :

H = Perlakuan pupuk hayati, P = Perlakuan Pupuk NPK, | = Interaksi, KK = Koefisien Keragaman

*x = Berpengaruh sangat nyata

tn = Berpengaruh tidak nyata

1. Tinggi tanaman (cm) Berdasarkan Tabel 2 di  atas

Hasil analisis keragaman menunjukkan  menunjukkan bahwa perlakuan H3 dan H4
bahwa perlakuan pemberian hayati dan pupuk  menjukkan perbedaan yang sangat nyata
NPKmenunjukkan pengaruh yang sangat terhadap perlakuan H2 dan H1 tetapi antara
nyata nyata.  Begitu juga dengan interaksi  perlakuan H3 dan H4 tidak menunjukkan
terdapat hubungan yang sangat nya antar perbedaan yang nyata, kecuali pada perlakuan
perlakuan. Hasil uji lanjut BNJ pengarun H3P3 pada perlakuan ini menunjukkan yang
pemberian pupuk hayati (H)dan pupuk terbaik
NPKdapat dilihat pada tabel dapat dilihat pada Pada perlakuan pupuk NPK dimana
Tabel 2. perlakuan P3 menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata disbanding perlakuan P1 dan P2,
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tetapi dengan perlakuan P4 tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Tabel 2. Pengaruh pupuk hayati (H) dan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman (cm)

. Pupuk NPK Pengaruh piupuk
Pupuk Hayatl P1 P2 P3 P4 hayati
H1 6733 6866 6966 6866 68,58a
H2 7233 7366 7733 77,66 75,25b
H3 8233 8533 01 90 87.16d
H4 81,66 8233 89,66 90 85,92 d
Pengaruh Pupuk NPK 7592b  775c  8192d  8158d -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama berarti berbeda
tidak nyata pada tarf uji BNJ 0,05 (H = 1,47 dan P = 1,47)

2. Jumlah buah pertanaman (buah) perbedaan yang sangat nyata terhadap
Hasil uji lanjut BNJ pengaruh perlakuan H2 dan H1 tetapi antara perlakuan
pemberian pupuk hayati (H)dan pupuk H3 dan H4 tidak menunjukkan perbedaan
NPKdapat dilihat pada tabel dapat dilihat pada yang nyata, kecuali pada perlakuan H3P3 pada
Tabel 3. perlakuan ini menunjukkan yang terbaik pada
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan  jumlah buah pertanaman.
bahwa perlakuan H3 dan H4 menunjukkan

Tabel 3. Pengaruh pupuk hayati (H) dan pupuk NPKterhadap jumlah buah pertanaman

. Pupuk NPK Pengaruh pupuk
Pupuk hayali P1 P2 P3 P4 hayati
H1 117 119 138 138 512
H2 135 142 155 167 599
H3 164 202 252 246 864
H4 193 213 250 248 904
Pengaruh Pupuk NPK 609 676 795 799 -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
berarti berbedatidak nyata padatarf uji BNJ0,05 (H =2,3dan P = 2,3)

3. bobot buah pertanaman (g) Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan

Hasil andisis keragaman bahwa perlakuan H3 dan H4 menunjukkan
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian perbedaan yang sangat nyata terhadap
pupuk hayati (H) dan pupuk NPK perlakuan H2 dan H1 tetapi antara perlakuan
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata H3 dan H4 tidak menunjukkan perbedaan
nyata. Hasil uji lanjut BNJ pengaruh  yang nyata, kecuali pada perlakuan H3P3 pada
pemberian pupuk hayati (H)dan pupuk perlakuan ini menunjukkan yang terbaik pada
NPKdapat dilihat pada tabel dapat dilihat pada  bobot buah pertanaman.
Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh pupuk hayati (H) dan pupuk NPKterhadap bobot buah pertanaman

. Pupuk NPK Pengaruh pupuk
Pupuk hayali P1 P2 P3 P4 hayati
H1 736,8 7735 993,4 1048,3 68,58
H2 971,8 11785 14572 16199 75.25
H3 1607 2020 30232  2927,8 87.16
H4 2026,7 23214 29748 29264 85,92
Pengaruh Pupuk NPK 75,92 77,5 81,92 81,58 -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
berarti berbedatidak nyata padatarf uji BNJO,05(H=1,2danP=1,2)

4. Bobot kering berangkasan (g) Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan
Hasil analisis keragaman menunjukkan  bahwa perlakuan H3 dan H4 menunjukkan

bahwa perlakuan pemberian pupuk hayati (H) perbedaan yang sangat nyata terhadap
dan pupuk NPK menunjukkan pengaruh yang perlakuan H2 dan H1 tetapi antara perlakuan
sangat nyata nyata. Begitu juga dengan H3 dan H4 tidak menunjukkan perbedaan
interaksi terdapat hubungan yang sangat nya yang nyata, kecuali pada perlakuan H3P3 pada
antar perlakuan. Hasil uji lanjut BNJ pengaruh  perlakuan ini menunjukkan yang terbaik pada
pemberian pupuk hayati (H)dan pupuk bobot kering berangkasan.
NPKdapat dilihat pada tabel dapat dilihat pada
Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Pengaruh pupuk hayati (H) dan pupuk NPKterhadap bobot kering berangkasan

. Pupuk NPK Pengaruh pupuk
Pupuk hayai P1 P2 P3 P4 hayati
BO 37 39,3 4166 42,66 40,16
B1 40 43 46,66 46,66 44,08
B2 45 4633 5166 51,66 48,66
B3 4666 4766 50,33 50 48,66
Pengaruh Pupuk NPK 4217 4408 4758 4775 -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama berarti berbeda
tidak nyata pada tarf uji BNJ 0,05 (H = 1,47 dan P = 1,47)

8. Bobot kering akar (g) juga dengan interaksi terdapat hubungan yang

Hasll analisis keragaman sangat nya antar perlakuan. Hasil uji lanjut

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian  BNJ pengaruh pemberian pupuk hayati (H)dan

pupuk hayati (H)dan pupuk NPKmenunjukkan  pupuk NPKdapat dilihat pada tabel dapat
pengaruh yang sangat nyata nyata. Begitu dilihat pada Tabel 6 dibawah ini.
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Tabel 6. Pengaruh pupuk hayati (H) dan pupuk NPKterhadap bobot kering akar

. Pupuk NPK Pengaruh pupuk
Pupuk hayali P1 P2 P3 P4 hayati
H1 6733 6866 6966 6866 68,58
H2 7233 7366 7733 77,66 75,25
H3 8233 8533 01 90 87.16
H4 8166 8233 89,66 90 85,02
Pengaruh Pupuk NPK 75,92 77,5 81,92 81,58 -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
berarti berbedatidak nyata padatarf uji BNJO0,05 (H=1,1danP=1,1)

Berdasarkan Tabel 6 di aas ion logam dapat terlepas didalam tanah
menunjukkan bahwa perlakuan H3 dan H4  sehinggaunsur hara P tersedia bagi tanaman.
menjukkan perbedaan yang sangat nyata Pertumbuhan tinggi tanaman dan
terhadap perlakuan H2 dan H1 tetapi antara jumlah daun merupakan indikator bahwa
perlakuan H3 dan H4 tidak menunjukkan tanaman akan mulai tumbuh. Ada beberapa
perbedaan yang nyata, kecuali pada perlakuan faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan
H3P3 pada perlakuan ini menunjukkan yang pertumbuhan tnaman salah satunya adalah
terbaik penyedian media tanam yang dapat berupa

Pada perlakuan pupuk NPK dimana bokashi atau pupuk baik pupuk maemuk
perlakuan P3 menunjukkan perbedaan yang (NPK) maupun pupuk tunggal (Setiawan dan
sangat nyata disbanding perlakuan P1 dan P2, Andoko, 2006). Media yang tidak padat akan
tetapi dengan perlakuan P4 tidak menunjukkan  mempengaruhi  cengkeraman akar sehingga
perbedaan yang nyata pada bobot kering akar. lebih mudah goyah yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan tanaman selanjutnya. Hal ini
B. Pembahasan terbukti bahwa semakin tinggi pemberian

Unsur hara N, P dan K yang bokashi dan pupuk NPK maka pertumbuhan
terkandung dalam jenis pupuk organik hayati tanaman menunjukkan pertumbuhan yang
(pupuk organik yang diperkaya Azospirillum  baik. Menurut Alvarez et al. (1995), bokashi
dan bakteri pelarut fosfat) telah mencukupi  berpengaruh secara langsung dengan melepas
kebutuhan hara bagi tanaman jagung manis. hara yang dikandungnya dan secara tidak
Ha ini tidak terlepas dari pentingnya langsung dengan mempengaruhi kapasitas
keberadaan Azospirillum dan bakteri pelarut  tukar kation yang mempengaruhi serapan hara.
fosfat dalam memperkaya pupuk organik. Pupuk hayati di dalam tanah dapat
Bakteri Azospirillum merupakan bakteri yang berpengaruh  positif  yaitu  merangsang
dapat menambat N2 dari udara. Bakteri  pertumbuhan. Hasll penelitian  yang
Azospirillum memiliki enzim nitrogenase menggunakan hayati yang berasal dari bahan
yang dapat mengubah N2 menjadi NH4 +, organik dari limbah peternakan ayam, sapi dan
sedangkan ion NH4 + merupakan unsur hara domba  diketahui dapat menaikkan
N yang dapat diserap tanaman Pak Choi. pertumbuhan tanaman sedangkan bokashi dari
Sedangkan bakteri pelarut fosfat memiliki  peternakan babi menghambat pertumbuhan
enzim fosfatase dan mengeluarkan asam-asam  tanaman. Hasil penelitian mineralisasi dari dua
organik yang dapat menjerap ion logam dan  bokashi (dari pemotongan sapi dan kotoran
membentuk reaks chelat antara asam-organik- ayam) menunjukkan bahwa serapan N dari
ion logam, sehingga unsur P yang diikat oleh  kedua bokashi tersebut masih nailk pada 31
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minggu setelah tanam, sedangkan serapan N
dari urea sudah berhenti pada 16 minggu
setelah tanam (Sunarlim et al., 1999a).

KESIMPULAN
1. Pemberian berbaga takaran pupuk
NPK  berpengaruh sangat nyata

terhadap berbagai peubah yaitu tinggi
tanaman, jumlah buah, bobot buah
pertanaman, bobot kering berangkasan,
bobot kering akar.

2. Pemberian pupuk hayati (H) takaran
300 kg/Ha memberikan pertumbuhan
dan hasil tertinggi.

3. Pemberian pupuk NPK dengan takaran
225 kg/Ha memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman Cabai

4. Pemberian pupuk hayati (H) takaran
300 kg/Ha gram pertanaman dan
pupuk NPK takaran 225 kg/Ha yang
diaplikasikan menunjukkan
pertumbuhan dan hasil terbaik.
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